
 
 

BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

Hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa peluang 

pertumbuhan, ukuran perusahaan, tingkat hutang cenderung tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan lindung nilai pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2017. Peluang pertumbuhan tidak berpengaruh 

signifikan karena peluang pertumbuhan bukan risiko bagi perusahaan melainkan 

berkaitan dengan peluang perusahaan untuk melakukan ekspansi dan ekspansi 

akan lebih aman apabila menggunakan ekuitas perusahaan. Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan karena setiap perusahaan dapat melakukan berbagai 

alternatif untuk meminimalisasi risiko dan menggunakan asetnya untuk 

mengantisipasi perubahan yang merugikan keuangan perusahaan. Tingkat hutang 

tidak berpengaruh signifikan karena perusahaan dengan tingkat hutang yang 

rendah dianggap memiliki kondisi keuangan yang baik dan mendanai operasional 

bisnisnya ekuitas. Namun, perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi memilih 

mendanai operasional bisnisnya dengan hutang agar laba terlihat kecil dan dapat 

mengurangi beban pajak. 

Sedangkan asimetri informasi dan kebijakan dividen berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan lindung nilai pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2017. Asimetri informasi berpengaruh signifikan 

karena asimetri informasi menunjukkan risiko yang dapat terjadi karena 

ketidakseimbangan informasi ketidakseimbangan informasi antara manajemen 

perusahaan dan pemegang saham. Kebijakan dividen berpengaruh signifikan 

karena besar kecilnya dividen yang dibagikan mengindikasikan bear kecilnya laba 

ditahan yang digunakan perusahaan sebagai cadangan dana untuk 

mendanaioperaional bisnisnya. Selain itu, baik perusahaan yang melakukan 

maupun yang tidak melakukan keputusan lindung nilai diasumsikan karena 

manajemen perusahaan mengikuti kebijakan dari tahun ke tahun dan upaya 

manajemen untuk berjaga-jaga pada perubahan yang merugikan keuangan di masa 
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mendatang. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terhadap beberapa hal yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil koefisien determinasi sebesar 33,7%. Terdapat tiga variabel independen 

yang berpengaruh negatif tidak signifikan dan dua variabel independen yang 

berpengauh signifikan terhadap keputusan lindung nilai sehingga 

mengindikasikan bahwa terhadap variabel lain yang mempengaruhi keputusan 

lindung nilai. 

2. Terdapat tiga variabel independen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

karena diperkirakan ada proksi lain yang dapat menunjukkan pengukuran 

untuk masing-masing variabel. 

  

5.3. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Saran akademis, yaitu bagi penelitian selanjutnya diharapkan: 

a. Menggunakan variabel independen lain yang diduga dapat mempengaruhi 

keputusan lindung nilai seperti kesulitan keuangan, beban bunga dengan 

proksi interest coverage ratio, hutang valuta asing (foreign debt) dengan 

membandingkan jumlah liabilitas dalam mata uang asing dan jumlah 

liabilitas (Guniarti, 2014; Kussulistyanti dan Mahfudz, 2016). 

b. Menggunakan proksi lain untuk mengukur peluang pertumbuhan dengan 

proksi market to value equity ratio (Aritonang, dkk, 2018) dan tingkat 

hutang dengan debt to asset ratio, (Krisdian dan Badjra, 2017). 

2. Saran praktis 

a. Sebagai pertimbangan bagi investor agar memperhatikan faktor lain yang 

dapat mempengaruhi keputusan lindung nilai terumata faktor asimetri 

informasi dan kebijakan dividen yang dalam penelitian ini terbukti 

mempengaruhi perusahaan dalam pengambilan keputusan lindung nilai, 

agar investor dapat mengambil keputusan dengan return maksimal. 
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b. Sebagai pertimbangan bagi Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

agar memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan 

lindung nilai terutama faktor asimetri informasi dan kebijakan dividen 

yang dalam penelitian ini terbukti mempengaruhi perusahaan dalam 

keputusan lindung nilai, sehingga dapat dapat digunakan dalam merevisi 

PSAK No. 55 tentang lindung nilai di masa mendatang. 
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